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ARSTRACT

The development of mungbean seed is alfeoted by the seed flling process. The objective of this
research was to know e efTect of phosphate dosage toward guality of munybean seed during is development
withan harvesting time (15, 20, 25, and 20 days afler Aowering). The research was carricd aut in Agricultural
Experiment Station, University of Riau and Seeed Test wos carried out in Plant Breeder Labaratory whicl lasted
firr three months (Seprembes-Novenber 20061, This research used Complete Randomized Block Design with
four teatments and three veplications and Duacan Mew Multiple Range Test (3%, The treatments were P1 = 80
kg TSR, P2 =90 kg TSPha, P = [00 ko TSPha, and P4 =110 kg TaRha, Paramieters mcasured were index
wvalue test, first count test, standard germination test, and rootand shoo growtly st ot harvest age of 15, 20, 25,
and 30 days afler Dowering, The application of phosphate of 104 ke TSP provided the best result for quality
of munghean seed.
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FEMDAHULUAN

Kacang hijau (Phascolus radiatus, L)
merupakan salab satu tinaman leguminesa vang
cukup penting di Indonesia. Tanaman ini biusanva
ditanam di Inhan kering (lezalan) dan lahan sawak
dalam sistem pergiliran tanaman atay tumpang
sart. Penggumoan kacang hijau ini sangat herapam
mulai dari olahan sederhana hingga produk
olahan icknologi pabrik

Beberapa persyaratan vang haros
dipenubi vleh kacang hijau vang skan digunakan
umluk perbanyakan lanzman adalah masa
Lerhunga serempak. masa panen yang serempak
dan ukuran biji yang lebih besar, Unwer vang relanf
pendek berhubungan dengan waki berbunga,
sedanty ukuran biji tergantung kepada kecepatan
pemampukan baban kering ke biji.

Permmpukan bahan kering ke biji moelalua
tiga fase. Pada fase pertsma pertambahan bern
keringmya sangat lambad, karena pada saat fise ini

pembelatan sel vane lebih akiil dan asimila atan
balan kering yangdikivim ke biji binsanya dipumakan
untuk permbelahan sel dan bukan wmiuk distinpan atau
wang dizebut iniiad o plase. Pada fse kedua
yamg dizebut Suics phose, dimana perlambezhan
berat kering berlangsung dengan ceput dan konstan,
perbcizban sl masih berlangsung dan jumlah
assiendlat yang dikivim ke b atau penumpukan hahan
kering berlangsum: dengancepat dinana sektar 859
bl kering akan ditunspak ke dalam biji. Fase vang
ketig discbut fugs dengan fioed pheve dimana fase
perkembangan yang sangat lambat sampai
tereapainya berat maksimum vang dischut titk
miasak fsiologis dun preses vang tenjadi pada saat
ik fsiologis ing hanya proses respivas (Bl 1981,

Melihal prospck kacang hijau yang
seimakin baik, maka perly tndakan profesional
dalam aspek bodidayz yang antara lain melipui
pengaunaan benih berkualitas dan pemberian
pupuk lerotama fosfan Fosfan berperan dalam
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mempercepat pembungaan, pembuzhan, masa
sematangan dan meningkatkan produksi seria
memperbaiks kualitas hasil.
Fosfor merupakan penyusun komponen
etz =el pada tanaman dan cendrung Jebih
Sanvak terdapat pada biji dun tittk tumbuh, Foslor
s berperan dalam pembenikan palong bernas
cerla mempercepal proses pemalangan bij
(Hakim, 1986). Kacang hijau vang (i pupuk
dengan pupuk fostat diharapkan akan diperoleh
senih vang viabilitasnya tinggl dalam ani, bla
drtanam kembali akan memliki dava kecambah,
c=kuatan tumbuh dan daya simpan yvang Linggi.
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahu
pengaruh dosig pupuk fosfar terhadap kualitas
senth selama perkembangan byl kasang hijau.

BAHAN DAMN METODE

Fenelitian ini dilaksanakan di kebun
pereobaan Fakultaz Pertanian Universitas Riou
dan pengujien benth kaeang hijau dilaksanakan di
Laboraturiem Pemulisan Tanaman Fakalias
Fertanian Universitas Rigy. Bahan vang digusakan
dalam penelitian imi meliput benih kacang hijaw,
pupuk kandang, Ureea, TSP, KCL, Ehveopen,
Eoertns Stenst], Dithane bM-45, Akarisida dan alat
vang digunakan dalam penelitian ine adalah
cangkul, parang, gunling pemolong, gard,
nmbangan, gemnbor, sprayer, sernunator datar,
seedbed serta alut-alat s,

Fenelittan ini dilaksanakan dengan
mengaunakan Rancangan Acak Kelompok
[RAEKY vang terdirvi darn 3 wlanzan. Adapun
perlakuan tersebut adalah : P1 = 80 ke'ha TSE
alau 96 giplot, PX = 90 ka'ha TSP atan 108 gf
plot, P3 = 100 kp'ha TSP ataun 120 2pletl don
= 110 kgfha TSP atau 132 w/plot. Jumlal
tanaman perunit percobaan erdicn dare 200
tnanan dan sebamyak imungkin teamsn digedikan
sampel, anamoan vane pingeir tdak dijadikan
sampel.

tE1

Pemanenan dilakukan pada 15, 240, 25,
dan 20 hari setelah berbunga, prosedur penentuan
dan pencambilan sampel adalah sebagas berikt
: Penentuan tanoman sampel pada setiap plot
pada sant 7O tanaman sedan g mekar berbungs
pada hart yang sama. Darct tanaman sampel
ditandai minimal 400 bunga untok setiap ploinya
dengan fali ralia berwarma merah pada bako
tempal duduk bunga. Tangeal penentean bunga
dinnggap har dimuelainys perkembangan baji atau
telah terjadi penyerbukan. Pengambilan sampel
pida =etiap plol sesuat dengan wakiu vang telah
diteniukan dan diambsil 20-30 polong per plot dar
bunga wang telah doandai sebelumnya,
Pengarnbilan snmpel dilakukan peda snat 15, 20,
25, M, hari setelah penverbukan, Polong yang
dipanen dijemur dipanas matabard selama tiga
hara untuk memudahkan memesahkan bipi dari
podong, B vang telah dipisahkan dari polongnya
dibiarkan sefama wjub hari dan disimpan dalam
amplop. Setelab twjuh harl, bijs kacang hijau
diambil dan diugs di laboratornem sesum dengan
Parameter yang diamati.

Penpamatan melipulti  Kecepatan
herkecambahindeks vigor {jlhvharth, up bhitang
pertarm e ot tesd (), upi daya kecambazh’
seenekerrd gevamiiaia vess (), uji perumbuban
kecambalyemor aed sheor geowdly Tt (BESGT

HASIL DAN PEMBAHASAN

IMas1] analisis sidik ragam menunjukkan
buhwa pemberian fosial berpengaruh nyat
terhadap parameter kecepatan berkecambah dan
wit hitume  pertama. Pada parameter daya
kecambah dan pertumbuhan kecambah pdak
berrbeda myvata.

I. Kecepadan Berkecambah/Indeks Vigor
(j1h¢ hari)

Pabel 1. mideks vigor benih kacange hejau dan Beberapa dosis ol

Perlakuan TSP 15 hsls 2 hish 15 hish Kb hish
Tkgha) R, ” . :

=it 13890 13.77a 14.535 b 1224 ¢

bln] 13.2%a 12,001 3 13,072 12587

1) 1297 a 13,10 a 1372 ah 1242 ab

[REN] 1332 a 14,51 a 43,0000 51 t5d

Anghu-ampka pada keldom s senge diike anat beeil vang somn adakah berbedu tlak nyach menezon pji DNAMRT

poela taral’ S Me

S ——— s =
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Fada pemanenan |5 dan 20 hsb, bip
masih mude, renslokasi zat hara ke bij masin
berlanpsung dan biji masih aktif membelah
sehingga pada saal dipanen ranslokasi hara vang
diserapy lerhent.

Hal i seswai dengan pendapatl Rumiati
C19EED, yang mengatakan balowa panen sebelum
matang lisiologis atau panen terlale muda,
benilinya kurang baik, embric memang telah
dapat umbuh tetapi karena cadangan makanan
dan strukior sel befum nonmal maks viabilins dan
vigor benih akan rendah. Kamil (1986) juga
mersmbahkin bibit yang berasal dari biji yang
mieda ind lemah karena borat kering biji rendal,
biji masih keeil dan secara Nisiologis biji belum
masak dan jaringan penunjang belum twmbuh
dengan bk,

Fada umur panen- 235 hsh
memperlihatkan kecepatan berkecambalh yang
tertingel pada wii kecepalan berkecambah, Hal
int diduga balwa pemberian pupuk fosfat yang
diserap lanaman pada spal penanaman
dilapangan telah mampu mempengatruhi
peimalangan biji, dimanapada =aat it biji welah
mencapal masak fiziologis. Gardner o of {1991
menjelaskan bahwa pada beberapa spesics
tanaman lerdapat huhungan ¥iLNE crat anlara
unsur hara fosfat denpan proses pematangan,
karena kclebihan wnsur hara fosful dapat
mempereepal pemalangan. Hardjowigeno { 1995)
Juga menambahkan bahwa fosfal juga dapat
memberikan pengarul lerhadap permbentukan
bunga, buzh dan Biji serla mempercepal
e L.

Pemanenan 23 hsb tersebut herkaitan
benih yang telab mencapai kematangan Nistologis,
dimana pepumpukan bahan keringnya Lelah
sempurna:  Cadangan  makanan  yang
ditranslokasikan ke Benil tidak lagi digunakan
untuk pembeliban sel, melainkan untuk ditumpuk
ke benth, schinpga bahan kering semakin Lingge.
Semakin ingei bahan kering vang ditumpuk ke
Benih maka benih akan semakin viabel dan vigos,

Fzl ini acsum dengan pendapat
Kartazapoctra (L989), vang menyatakan bahwa
Benil-benih vang mempunyai vigor yang baik
akan memberikan nilai kecepatan berkecambah
vang tingge. Hamidin (1983), menambahkan
sernakin cepat benih berkecambah maka vigor
benih cendrung lebih tinggi, karena benih
mempunyvar cadangan makanan yang cukup
untuk pertumbubannya. Kecambah vang
memiliki berat kering yang tunggi dan memiliki
vigor yang tingel berartt memiliki embrio dan
cadangan makanan vang besar pula.

Pemznenan 30 hsb mengalami
penurunan Keeepatan berkecambalk, hal ini
karena benih telah melewati masak Nsiologis.
Menunda waktu panen sangal merugikan karcna
kualitas benih lebih cepat tumm setelah melewati
masak fisiolepis. Kanul {1979 mengatakan berat
kering, viabilitas dan vigor akan wrun lebih cepat
selelah maszk fisiologis karena pengaruh
lingkungan pada periode ini lebil nyats terhudap
boualitas biji

2, Uji Hitung Pertamal Firse Cowmer Tosr (%)

Tabel 2. Fiest comad rosr benih kacang hija dazi heberapa dosis fos g

Ferlakuzn TSP 15 Ia 20 hsh 25 hsh 30 b
L RS IS == il o
HD 1367 h 2005 Z300h 1700 ¢
™) 16.67 2 12.33 ab 24,000 ah MO0k
Lo 17.33 a 2500 03ie 2167 ab
_bin LE.a7 a XaTh 2644 3 2340 a

Pl caral 5 %5,

Drata pada Tabel 2 menunjukkan ol
pemberian pupuk losfan berbeda nvata ierhadap
Ruwalitas henth dari setiap timgkat pemanenan,
Pada pemanenan 25 hsb memperlihatakan
persentase perkecambahan yang terbaik pada

diikuni hurnl kecil yong sans acdalah borbeda nidak fyia |n:-nur|,|;'-|i_|-i"|_=,|'i"'.'_r'.'| BT

dasis pupuk Foesfut 110 kgha, Hal ini diduga
hahwa pupuk fo=sfat vang elah diserap olch
tanaman sclama periumbuban telah mampu
menimgkatkan Kualitas bemih dan memberikan
pengarul terhidap pemasakan biji. Benth yang
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Irpanen saatlercapainyn masak fsiologis, bera
bBenthnya telah maksimal serts memliki
tan tumbith benth vang tinget.

Menurut Gardner dkk (1991 pada
seberapa spesies tanaman lerdapad hubunean
ang erat antara unsur harva fosfat dengan proses
sangan benih, karena kelebihan unsar hara
fosfor dapal mempercepal pemalangan.
H::':u'uv.'lgcnn (1995), menambahkan bakbowa
for juga memberikan pengaruh terhadap
pectumbiuhan dan produks: tanaman., karena
fosfor didalam tanaman berfungs: dalam
pembelahan sel, pembentukan hunga, buah dan
Diji, mempercepat pematangan biji, serta
mermperbaiki kualitas hasil.

Fada =l pemanenan 30 heb perseniase

TR

perkecambabian menwrun. Hal m diduga karena
henth yanmg dipanen telah melewati masak
fistelopgis schingea menyebabban menurennya
kualitas hasgil benih kacang kijau wersebul. Kool
{197%) mengatakan berat kering, viabilitas dan
vigor akan turun lehih cepat sctelah masak
fisivlogis karena pengareh Tingkungan pada
periode ini lebih nyvata terhadap Bualitas biji.
Menunda wakiu panen sesudah musak [swologs
menimbulkan banyvak kejelekan terutama
menurunkan Kualitas biji, menurunkan hasil,
kerusakan bijp akibal jamuor dan hama, seria
kerchahan yang dapat menurunkan hasel.

. Uji Daya Kecambah/Staedwed Grerniinarion
Tosg ()

Fabel 3, Brondard pevmination Jewr beotl kacane hijan dari beberapa dosis fosfa

Perlakuan TSP 13 hsb 20 hish 25 hsb 30 hsh
Ika'hn)
B0 6.67 0 7533a E6.6T o GEGT a
<k F00 5 7 BEATa 400 2
Lo A0.00 a 7333 B35 TEO0a
Lo 435,00 0 E 3:!. E4.67 o 7467 a
|

-r;.,l-.m'mgm packs kalom sama yang ditkourti hurel Recil yang sama adalaly berbeda tdak ryata menaret uji DRRET

vaidy taral 5 Yo

Tabel 3 memperithatkan bahwa
pemberian pupuk fosfat pada setiap dosis pupuk
fostat yamg diberikan memperlihatkan dava
kecambah vang relatif rendah. Rendahnwva dayva
kecambah pada pemanenan 15 dan 20 hsh diduga
karena pupuk fosfat yvang diberikan belum
mampu mempengaruhi  pengisian  dan
pematangan biji serta benih yange dipanen belum
mencapal masak Misiologis.

Benth yang dipanen sebelum mencapai
nngkat kematangan fisiologis belum memiliki
cadangan makanan  vang <ukup  dan
pembentitkan embrionya belum sempurma. Hal
i sesunt dengan pendapat Mugnisiah (19958
vang mengatakan bahwa benib yang demikian

alaupun dapat berkecombah tetapi vigornya
renduh dan kecamhbah yang dihasilkan lebib keail
fermialh dari pada benih vang dipasen seiwclsh
mencapal masik fsologs.

Pemanenan pada saat 25 hsh dihasilkan
benih yvang memiliki persentase daya kecamhah
wang tingsed, Hal i diperkirakan, papok fosfin
vane diberikan telah mampu mempengaruhi
kematangan henih dan benih yang dipanen telah

mencapal masak fisiologis, Pomasakan hiji era
Bubungannya dengan unsur hara fosfor yang
diberikan dimana [esfor dapal mempercepat
pembungasn, dan  pematangan buah,
Hard jowigeno { 1995 ), mengatakan bahwa fosfor
Juga  memberikan  pengarwh  techadap
pertumbuhan dan produkst tunaman. karena
fosfor didolam tanaman herfungsi dalam
pembelahan sel, pembentukan bumsga, baash dan
Biji, mempercepatl pemalangan biji, seria
memperbaiki kualitas hasil.

Pada pemancnan 300 hsh terjads
penurunan persentasce daya kecambah, FHal ini
terjadi karena pengaroh lingkungan dan benih
vang dipanen telah melewat masak Dsiologsis.
Kamil { 197%) menjelaskan pancn vang dilakukan
setelah masak N=siologis akan menyebabkan
tergadinya penurunam e kering, karena benih
masih berespirast sehingea terpudn emunduran
benth, Penundaan wakin pamen jugea akan
menyehabkan penurunan mute benih, produks:
mgnurum, dava kecambabh dan kemmmpuan henih
berkecambah juga menerun

Cagea 6 (2 2007 14
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d. Uji Pertumbolan KecambahdEoor end
St Corowerle Tesy (RSGT)

Tzbel A, Panpang akar dasi beberapa dosis fosfal jcm)

Merlakuan TSP 15 hsh 201 ks 25 lish 20 hshb
(kg ha) i

Ay 1042 a 12.00a 17586 0 18512 a

a0 143,94 o 1245 a 17.71 a 1812 a

10 1114 a 12.75a 159206 0 12652

1142 1245 a 1481 a 1904 5 I18.3%a

Angka-angka pads kolen sana vang diikust hern§ kel yang sama atakah beshedn tdok nyala mesarst uji DNMRET

e Earal 5 %,

Tabel 5. Fanjang batang dari beberapa doses foslin {om)

Periakuan TSP 15 hsb 20} hsl 25 lish 30 hsh
(kphal 3

14 fad 30 a 17.7%a 22944 2360 a

Mk Lk 5k 15444 a 23.7ha 24.30a

10 1503 a 18055 24704 .53 a

1141 1530k a 19140 4 M a 24.72a

."-.ng,R:l-un._l-.',F;-'l padz kokem sane yang diikute hurul kesil yane sama zdalah borbeda tidak nyalz menarul uji DNMRT

pada tarnf 5 25,

Tabel 4 dan 5 menunjukkan bahwin
pemberian pupuk Fosfat berbeda tidak nyata
terhadap panjang akar dan panjang batang
kecambah benih kacang hijow dari setiop tingkal
pemanenan. Pada pemanenan 13 dan 20 hari
setelah berbungs lerlihat panjang akar dan
panjang batang vang relatif lebih pendek, namun
pada pemsnenan selanjuinya pada 25 dan 30 harj
sctelah  berbunga  terjadi  peningkatan
pertimbuhan panjang akar dan panjang batang
yang dibasilkan. Hal ini berhubungan dengan
untsur hara fosfhl vang diserap dan ditumpuk
dilum benih sclama perkembangan biji.

Fada pemunenan 15 dan 20 hsh fosfor
yvang diserap lebih banvak digunakan Jalam
pembelahan  sel schinggs foslor wvang
iteanslokasikan ke biji menjadi sedikit. 134 yang
dipanen juza masib muda karena belum mencipi
masak Bsiologis, Benih vang dipanen saat masik
muda memiliki berat kering biji rendah, nji masib
kel secara Rsiolegis belum masak dun jarinzan
penunjang belem wmbuh dengan nosmal {Kamil,
1975,

Benih vang belum mencapai Lingkat
kematangan Geiologs belum memiliki cadangan
makanan yang cokup dan pembeniukan
cmbrionya belum sempurna, Mugnisjah (19857,
mengatakan benih vong demikian walzaupun

dapat berkecambah telapi vigomya rendah dan
kecambah vang dihasilkan lebih kecil dan lemah
dari pada benih vang dipanen sctelah mencapai
masik fsniogis,

Sugeng (E9E3) dan Rumiati (19835}
menyataken balvwa penentuan umur panen yang
kurang lepat sangal merugikan mulu benih.
Panen vang dilakukan sebelum matang fisioloms
atzupun panen yang terlalu moda juga kurang
haik, Embrio memang telah dapat tumblh, 1t
karcna cadangan makanan dan strukier sel belum
normal viabilitas dan vigemya rendah. Ukuran
benih lebib keeil dan normal, benih berkerut,
Bobot kering rendah dan akbirnya tidak dapat
diguntakan untuk henil,

Pada sast benih dikecambahkan, benih
tersebut menggunakan cadangan makanan yang
disimpan dalam biji. Karcna cadangan
makanannya sedikil yang terdapat dallam biji maka
energi yang digunakan untuk pemanjangan dan
permbelahan scl terbatas sehingza panjang batang
dan panjang akar yang dihasilkan menjads
pendek,

Hal yang serupa jugs dijelaskan oleh
Myukpn dkk {1988}, yvang menyatakan bahwa
fosfor memberikan pengaruh terhadap
preriumbuban dan peningkatan produksi scria
berat bahan kering dan bobot bij tanaman, Ini

20 e & (2} 2007
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~zebazhian bahwa fosfor bamyvak tedapat didalam
raman Berupa unit-unit nuklotida yane
akun ikatan vang mengandung fosfor
1 BMA dan DMA yvang herperan dalam
semumbuhan dan perkembangan sl tanaman.,
Kondist benih yane dipanen pada samse
2% dan 30 hsb memupakan benih vang telah masak
srologis dimana pengisian iji telah maksimal,
seral kering biji maksimal dan jaringan penunjang
iclzn tumbuh dengan sumpurna. Pengaruh

2% dan 30 hsh, dimana panjang akar terpangang
cerithar pada dogis pupuk fosfor THO kg'ha vaita
LS e dan hatang vang terpanjang pada dosis

L0 ke vantua 24,72 em. Hal im berhubungan
Jenean unsur hara Tosfor vang diserap tanamin
zelama penanaman dilopangan, Beberapa
naman memiliki hubungsn yvang erat dengan
cn=ur hara fosfor dengan pematangan benib, Hal
o sesuai dengan pendapat Gardner dkk {1997
mengatakan bahwa pada beberapa spesies
memiliki hubungan yang erat antarz unsur hira
foafor dengan proses pematangan, dimana

telebihan  leslor dapal mempercepat
DEmAlangan.
Eamil (IS, menamhbahkan

perkecambahan merupakan pengakiilan kembali
zknifitas pertumbubsmn embricnik axis dadalom b
vang terbenti untuk kemudian membentuk bibe:
vang ditandai dengan terlihatnya plumule dan
radikel vang menenjol keluar dari biji. Pada saa

pertumbuhanmye, tanaman moda (bibit) ind
mengeunakan wnsur hara vang disimpan dibigi
sebelum akar tanaman modas s dapat menyerap
wnssr bara dact wnah dan sebelum tanaman dapat
mlakukan fotosintes:s.

KESIMPULAMN

Memberian pupuk fosfat berpengaruh
werhadap indeks vigor dan wpi hitung pertama
selama perkembangan bgi. Pembernian foslal
scbanyak 10 kg'ha memberikan hasil yang
terbatk  terhadap  mutu benth  selama
perkembangcan byl kacang hijau.
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